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ABSTRACT

This study aims to determine the effect between Intellectual Capital proxied by three components
namely human capital, structural capital, and capital employed on the Company's Financial Performance.
The type of research used in this research is quantitative research. The population used in this study are
transportation sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2019 to
2023. Data obtained from the Indonesia Stock Exchange website www.idx.co.id. The data in this study were
processed using SPSS version 22 software for statistics, using purposive sampling method. The results
obtained in this study Human Capital and Capital Employed have no effect on Return on Asset. Structural
Capital affects Return on Asset (ROA). Human Capital, Structural Capital, and Capital Employed together
have no effect on Return on Asset (ROA). The implication of this research is that companies should pay
more attention to ideal indicators for each component of intellectual capital that can improve the company's
financial performance.

Keywords: Intellectual Capital; Human Capital; Structural Capital; Capital Employed; Financial
Performance
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Intellectual Capital yang diproksikan pada
tiga komponen yaitu human capital, structural capital, dan capital employed terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan. Jenis Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019 sampai dengan 2023. Data diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia
www.idx.co.id. Data-data dalam penelitian ini diolah menggunakan software SPSS versi 22 untuk statistic,
dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini Human
Capital dan Capital Employed tidak berpengaruh terhadap Return on Asset. Structural Capital berpengaruh
terhadap Return on Asset (ROA). Human Capital, Structural Capital, dan Capital Employed secara
bersama sama tidak berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). Implikasi dalam penelitian ini
diharapkan agar perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan indikator-indikator ideal untuk masing-masing
komponen intellectual capital yang dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: Intellectual Capital; Human Capital; Structural Capital; Capital Employed; Kinerja
Keuangan

PENDAHULUAN Kinerja keuangan yang meningkat akan

Kinerja keuangan sangatlah penting mendapatkan respon positif dari pasar modal.

bagi perusahaan untuk mempertahankan dan Kinerja keuangan perusahaan dalam

meningkatkan nilai  suatu perusahaan. penelitian ini diukur dengan rasio Return On
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Assets (ROA). Subarkah (2021) menyatakan
bahwa rasio Return On Assets (ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
aktivitas normal bisnisnya. Pengembalian
aset (ROA) adalah salah satu rasio
profitabilitas paling populer dan berguna
yang digunakan untuk mengukur Kkinerja
keuangan antara laba sesudah pajak terhadap
total aset. Semakin besar nilai Return On
Assets (ROA) maka semakin baik
perusahaan, karena tingkat kembalian
(return) semakin  besar (Almira &
Wiagustini, 2020). Kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi
dalam memperoleh aset mampu menjadi nilai
tambah bagi perusahaan untuk mencapai
keunggulan dan daya saing yang kompetitif.

Intellectual Capital merupakan
pengelolaan yang dilakukan manajemen
dengan menerapkan standar atas kompetensi
karyawan, budaya Kkerja, layanan kepada
konsumen,  administrasi, dan  sistem
komunikasi menjadi sistem kerja yang
berbeda dari perusahaan yang lain.
Meningkatnya perhatian terhadap
Intellectual Capital dalam memberikan nilai
lebih dan keunggulan bagi suatu perusahaan
(Lubis & Ovami, 2020). Apabila pengelolaan
modal intelektual semakin baik maka kinerja
perusahaan akan diniai semakin baik. Kinerja
perusahaan yang baik merupakan prestasi
baik perusahaan, jika demikian maka saham
perusahaan akan banyak diminati investor
dan menjadi nilai lebih bagi investor untuk
mengambil keputusan dalam berinvestasi
pada suatu perusahaan (Kadek et al, 2022).
Berdasarkan teori stakeholder, apabila
manajemen bisa mengelola sumber daya
yang ada, khususnya dalam upaya penciptaan
nilai (value creation), maka diartikan
manajemen telah memenuhi unsur etika.
Value creation dalam penelitian ini adalah
memanfaatkan seluruh potensi yang dimiliki
perusahaan baik karyawan (human capital),
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aset fisik (phsysical capital), dan structural
capital. Modal intelektual dijelaskan dengan
metode Value Added Intellectual Capital
(VAIC™) Menurut Ulum (2013) VAIC™
merupakan instrumen untuk mengukur
kinerja Intellectual Capital perusahaan.
Pendekatan ini relatif mudah dan sangat
mungkin  untuk  dilakukan,  karena
dikonstruksi dari akun-akun dalam laporan
keuangan perusahaan (neraca, laba/rugi).
Metode Value Added Intellectual Coefficient
(VAIC) dikembangkan oleh Pulic tahun 1998
dengan tiga komponen yaitu human capital,
structural capital, dan capital employed.
Human  Capital (HC) adalah
kemampuan dan karakteristik karyawan
perusahaan seperti keahlian, kompetensi,
komitmen, kecerdasan, sikap dan sebagainya
termasuk knowledge dan berbagai skill yang
dimiliki oleh karyawan yang dapat
menciptakan  nilai  terhadap  Kinerja
perusahaan. Human Capital merupakan aset
perusahaan yang paling kritis karena
mengendalikan aset-aset lainnya. Human
Capital mengelola perusahaan baik yang
berwujud maupun tidak berwujud untuk
mendapatkan keuntungan dan nilai tambah
bagi perusahaan. Human Capital lebih
merujuk  kepada nilai  pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki
karyawan perusahaan, Sumiati (2022).
Human Capital diformulakan dengan Value
Added Human Capital (VAHU). VAHU
menunjukkan berapa banyak Value Added
yang dapat dihasilkan dengan dana yang
dikeluarkan untuk karyawan, dengan indikasi
gaji dan tunjangan yang diperoleh karyawan
dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Human Capital yang tinggi mampu
meningkatkan Kkinerja perusahaan, dengan
memanfaatkan, mengembangkan potensi dan
keterampilan karyawan secara efisien (Loen,
2022). Penelitian yang dilakukan oleh
Widyawati (2022) dan Munawar et al (2023)
menunjukkan  bahwa Human Capital
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berpengaruh  positif ~ terhadap  Kkinerja
keuangan perusahaan. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Hesniati et al (2023) dan
Rizky et al (2020) tentang pengaruh Human
Capital terhadap  kinerja  keuangan
perusahaan dengan hasil human capital tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang diukur menggunakan ROA,
hal ini disebabkan karena kurangnya
pemanfaatan Sumber Daya Manusia yang
dimiliki dan kurangnya tunjangan yang
diberikan perusahaan kepada karyawan
sehingga mengurangi motivasi karyawan
untuk menghasilkan keuntungan laba bagi
perusahaan.

Structural Capital (SC) merupakan
penciptaan bentuk kekayaan bagi perusahaan
melalui transformasi dari hasil kerja modal
manusia, komponen modal struktural terdiri
dari nilai prosedur, teknologi, rutinitas,
sistem yang ada di dalam perusahaan.
Perusahaan  yang  memiliki  struktur
organisasi yang kuat akan mendukung dan
memungkinkan karyawan untuk mencoba
hal-hal baru dan inovasi baru yang sesuai
dengan perkembangan zaman. Dengan
memiliki kapabilitas modal struktural yang
dimanfaatkan dengan efektif akan mampu
memenuhi persyaratan pasar sehingga akan
meningkatkan nilai penciptaan Kinerja
keuangan perusahaan yang mampu bersaing
kompetitif bagi para pelaku bisnis. Apabila
kontribusi dari Human Capital dalam
penciptaan nilai lebih kecil, maka kontribusi
dari Structural Capital lebih besar, begitupun
sebaliknya. Structural Capital diformulakan
dengan Structural Capital Value Added
(STVA) dimana  Structural  Capital
dihasilkan dari selisih antara Value Added
dengan Human Capital. Structural Capital
merupakan sarana dan prasarana yang
mendukung karyawan untuk menciptakan
kinerja yang optimum. Dengan
memanfaatkan hal tersebut perusahaan dapat
mencapai  kinerja dan potensi secara
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maksimal (Rizky et al, 2020). Jika struktur
modal suatu perusahaan optimal maka akan
meningkatkan nilai kinerja perusahaan dan
perusahaan dapat dipandang oleh para
investor dalam pengambilan keputusan untuk
berinvestasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Gani (2022), dan Subarkah (2021) tentang
pengaruh Structural Capital terhadap ROA
menunjukkan bahwa Structural Capital
berpengaruh  positif ~ terhadap  kinerja
keuangan yang diukur dengan ROA.
Sedangkan menurut penelitian (Jessica &
Triyani, 2022) dan Hasti et al (2022)
Structural  Capital tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan yang diukur
dengan ROA.

Capital Employed (CE) adalah modal
karyawan yang digunakan untuk
menghasilkan kemampuan suatu organisasi
untuk berinteraksi positif dengan lingkungan
(pemasok, pelanggan, pesaing, pemegang
saham, pemangku kepentingan, komunitas,
dan pihak-pihak eksternal lainnya diluar
perusahaan) untuk meningkatkan
kesejahteraan melalui peningkatan modal
manusia dan modal struktural (Sumiati,
2022). Nilai tambah yang diciptakan dari
Capital Employed akan berdampak positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan dan
menambah prestasi yang didapat perusahaan.
Dengan informasi kinerja perusahaan yang
baik maka perusahaan mampu
menumbuhkan kepercayaan kepada investor
untuk  proses pengambilan  keputusan
investasi modal kepada suatu perusahaan.
Capital Employed (CE) diformulakan dengan
Value Added Capital Employed (VACA).
VACA merupakan indikator untuk Value
Added yang diciptakan oleh satu unit dari
Physical Capital. (Besir & Yuyetta, 2023)
dan Kurniawati et al (2020) meneliti
pengaruh Capital Employed terhadap ROA
dengan hasil menunjukkan bahwa Capital
Employed berpengaruh positif terhadap
ROA. Namun penelitian yang dilakukan oleh
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Nurjanah (2020) dan (Fansyuri & Hati,
2019) menunjukkan hasil bahwa Capital
Employed tidak berpengaruh terhadap ROA.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti
pengaruh Intellectual Capital terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Sub Sektor
Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2019 sampai
dengan tahun 2023 dengan metode Pulic
(1998) vyaitu Value Added Intellectual
Coefficient (VAIC™). Berdasarkan latar
belakang tersebut serta adanya gap dari
penelitian sebelumnya maka penelitian ini
bertujuan untuk menentukan: (1) Apakah
Human Capital yang diproksikan dengan
Value Added Human Capital (VAHU)
berpengaruh terhadap Return On Assets
(ROA). (2) Apakah Structural Capital yang
diproksikan dengan Structural Capital Value
Added berpengaruh terhadap Return On
Assets (ROA). (3) Apakah Capital Employed
yang diproksikan dengan Value Added
Capital Employed berpengaruh terhadap
Return On Assets (ROA). (4) Apakah Human
Capital, Structural Capital, dan Capital
Employed berpengaruh terhadap Return On
Assets (ROA)

METODE

Jenis Penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan sub sektor transportasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019 sampai dengan 2023.
Berdasarkan Bursa Efek Indonesia (BEI)
terdapat 10 perusahaan sub  sektor
transportasi. Dalam penelitian ini digunakan
data sekunder yang diperoleh dengan cara
melakukan dokumentasi terhadap laporan
keuangan perusahaan yang telah go public
dan listed di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Data diperolen dari situs Bursa Efek
Indonesia www.idx.co.id. Data-data dalam
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penelitian ini akan diolah menggunakan
software SPSS wversi 22 untuk statistic.
Penelitian  ini  menggunakan  metode
purposive sampling, tabel 1. menjelaskan
mengenai kriteria dalam penelitian ini.

Table 1. Rincian Kiriteria Sampel
Penelitian

No. Kriteria Jumlah
Perusahaan
1. Perusahaan sub 11

sektor  transportasi Perusahaan
yang terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia (BEI)
periode 2019 sampai
dengan 2023

2. Perusahaan yang (1)
tidak  menerbitkan Perusahaan
laporan  keuangan
secara berturut-turut
pada periode 2019
sampai dengan 2023

3. Perusahaan yang (1)
tidak  menerbitkan Perusahaan
laporan  keuangan
dengan mata uang
rupiah (Rp)

4. Jumlah perusahaan 9 Perusahaan
yang dijadikan

sampel

5.  Lama periode 5 tahun
penelitian

6. Total Sampel 45 Sampel
Perusahaan periode
2019-2023
(9 Perusahaan x 5
tahun periode
penelitian)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) .070°

Hasil analisis residual dari tabel
diatas menyatakan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,070. Nilai tersebut lebih besar dari
0,05, yaitu 0,070 > 0,050 artinya Ho
diterima, sehingga menghasilkan  model
regresi berdistribusi normal.

Uji Autokerelasi
Tabel 3.Hasil Uji Autokerelasi

Durbin-
Model Watson
1 1.936

Berdasarkan tabel pada signifikansi
5%, jumlah sampel penelitian 45 dengan
variabel independen (k=3). Nilai dU sebesar
1.6662 lebih kecil dari nilai dw sebesar
1.936, dimana nilai durbin watson 4-dU (4-
1.6662 = 2.3338). Maka disimpulkan bahwa
data tidak terdapat autokorelasi. 1.6662 <
1.936 < 2.3338 ( dU < dw < 4-dU).

Uji Multikolonieritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
X1(VAHU) 997 1.003
X2(STVA) 997 1.023
X3 975 1.026
(VACA)

Value Added Human Capital
menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0.997
lebih dari 0,10 yang membuktikan bahwa
tidak ada korelasi antara  variabel
independen, sedangkan nilai VIF pada
VAHU sebesar 1.003 kurang dari 10. Maka
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dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada
multikolonieritas antara variabel independen
dalam model regresi.

Structural Capital Value Added dengan
nilai Tolerance menunjukkan angka sebesar
0.977 lebih dari 0,10 yang membuktikan
bahwa tidak ada korelasi antara variabel
independen, sedangkan nilai VIF pada STVA
sebesar 1.023 kurang dari 10. Maka dapat
ditarik  kesimpulan bahwa tidak ada
multikolonieritas antara variabel independen
dalam model regresi.

Value Added Capital Employed
menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0.975
lebih dari 0,10 yang membuktikan bahwa
tidak ada Kkorelasi antara  variabel
independen, sedangkan nilai VIF pada
VACA sebesar 1.026 kurang dari 10. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada
multikolonieritas antara variabel independen
dalam model regresi.

Dari  penjelasan  diatas maka
kesimpulan nya adalah tidak ada variabel
independen yang mempunyai nilai Tolerance
kurang dari 0,10 dan juga nilai VIF tidak
menunjukkan nilai lebih dari 10, berarti tidak
ada keterkaitan korelasi anatara variabel
independen dan dapat digunakan dalam
regresi dalam penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y (ROA)

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2024
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Pada gambar 1 terlihat pola
menunjukkan titik-titik yang menyebar di
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier

Berganda

Model B
Constant -29.264
X1(VAHU) .064
X2(STVA) 24.999
X3 (VACA) .086

Dari hasil uji regresi linier berganda
diatas maka dapat diperoleh persamaan
sebagai berikut ROA = -29.264 + 0.064
VAHU + 24.999 STVA +0.086 VACA +¢e

Konstanta dengan angka sebesar -
29.264 memiliki arah hubungan negatif,
maka menyatakan jika ada VAHU (X1),
STVA (X2), dan VACA (X3), maka Return
On Assets (YY) nilainya yaitu sebesar -29.264.

Variabel koefisien regresi Human
Capital yang diproksikan dengan VAHU
(X1) dengan angka sebesar 0.064 satuan
dengan arah koefisien yang positif. Maka
berarti  variabel VACA ditingkatkan
sementara variabel lain tetap dan akan
meningkatkan laba sebesar 0.064 satuan.

Variabel koefisien regresi Structural
Capital yang diproksikan dengan STVA
(X2) dengan angka sebesar 24.999 satuan
dengan arah koefisien yang positif. Maka
berarti  variabel STVA ditingkatkan
sementara variabel lain tetap dan akan
meningkatkan laba sebesar 24.999 satuan.

Variabel koefisien regresi Capital
Employed yang diproksikan dengan VACA
(X3) dengan angka sebesar 0.086 satuan
dengan arah koefisien yang positif. Maka
berarti  variabel VACA ditingkatkan
sementara variabel lain tetap dan akan
meningkatkan laba sebesar 0.086 satuan.
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Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien
Determinasi
R Square Adjusted
Model R R Square
1 3252 .106 .040
Berdasarkan  hasil uji  koefisien

determinasi diatas dapat dilihat bahwa R
Square menunjukkan angka sebesar 0.106
yang artinya bahwa korelasi antara variabel
bebas dengan variabel terikat termasuk
kategori cukup kuat. Adjusted R Square
menunjukkan angka sebesar 0.040, yang
artinya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat sebesar 4% dan sisanya 96%
dipengaruhi variabel lain diluar model
penelitian ini.

Uji Statistik T (Parsial)
Tabel 7.Hasil uji t

Model t Sig
Constant -2.170 .036
X1(VAHU) .557 581
X2(STVA) 2.136 .039
X3 2.508 .015
(VACA)

Human Capital yang diproksikan dengan
Value Added Human Capital (X1)

Hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh
variabel human capital terhadap return on
asset menunjukkan nilai t hitung sebesar
0.557 dengan nilai signifikansi sebesar 0.581
lebih besar dari 0.05, yang artinya H1 ditolak
sehingga dikatakan bahwa human capital
tidak signifikan terhadap return on assets.
Structural Capital yang diproksikan
dengan Structural Capital Value Added
(X2)

Hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh
variabel structural capital terhadap return on
asset menunjukkan nilai t hitung sebesar
2.136 dengan nilai signifikansi sebesar 0.039
lebih kecil dari 0.05, yang artinya H2
diterima  sehingga  dikatakan  bahwa

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License


https://doi.org/10.35137/jabk.v11i3.99

DOl : https://doi.org/10.35137/jabk.v11i3.99
Mishelei Loen, et all : 266 - 277

structural capital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return on assets.

Capital Employed yang diproksikan
dengan Value Added Value Added
Employed (X3)

Hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh
variabel capital employed terhadap return on
asset menunjukkan nilai t hitung sebesar
2.508 dengan nilai signifikansi sebesar 0.015
lebih kecil dari 0.05, yang artinya H3 diteria
sehingga dikatakan bahwa capital employed
signifikan terhadap return on assets.

Hasil Uji Statistik F (Simultan)
Tabel 8.Hasil Uji F

Model F Sig
Regression 1.613 .201°
Residual

Total

Berdasarkan hasil uji f diatas dapat
dilihat bahwa nilai f hitung menunjukkan
angka sebesar 1.613 dengan nilai signifikansi
uji f sebesar 0,201 lebih besar dari 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa model regresi
tidak signifikan secara simultan.

Pengaruh Human Capital terhadap Return
On Assets (X1)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
variabel Human Capital yang diproksikan
dengan Value Added Human Capital
(VAHU) menunjukkan t hitung sebesar 0.557
dengan nilai signifikansi sebesar 0.581 lebih
dari 0.05, yang artinya H1 ditolak. Sehingga
dinyatakan Human Capital tidak signifikan
terhadap Return On Assets. Serta nilai
koefisien regresi menunjukkan angka sebesar
0.064 yang menyatakan bahwa Human
Capital yang diproksikan dengan Value
Added Human Capital (VAHU) memiliki
arah koefisien yang positif. Disimpulkan
bahwa Human Capital yang diproksikan
dengan Value Added Human Capital
(VAHU) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Return On Assets.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Hesniati (2023)
dan Rizky et al (2020) yang menjelaskan
bahwa apabila suatu perusahaan
menghasilkan pendapatan yang rendah maka
akan menyebabkan beban pada karyawan
sehingga  perusahaan  kurang  dalam
memberikan tunjangan kepada karyawan dan
menyebabkan karyawan tidak termotivasi
untuk menghasilkan keuntungan laba bagi
perusahaan tersebut.

Menurut  Loen (2022) Dengan
kemampuan  Human  Capital  yang
dimanfaatkan secara maksimal maka akan
terbentuk kinerja perusahaan yang baik, jika
Kinerja perusahaan baik maka akan menjadi
salah satu penilaian bagi investor untuk
menanamkan modal pada suatu perusahaan.

Pengaruh Structural Capital terhadap
Return On Assets (X2)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
variabel Structural Capital yang diproksikan
dengan Structural Capital Value Added
menunjukkan t hitung sebesar 2.136 dengan
nilai signifikansi sebesar 0.039 kurang dari
0.05, yang artinya H2 diterima. Sehingga
dinyatakan Structural Capital signifikan
terhadap Return On Assets. Serta nilai
koefisien regresi menunjukkan angka sebesar
24.999 yang menyatakan bahwa Structural
Capital yang diproksikan dengan Structural
Capital Value Added (STVA) memiliki arah
koefisien yang positif. Disimpulkan bahwa
Structural Capital yang diproksikan dengan
Structural Capital Value Added (STVA)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Assets.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gani (2022)
dan Subarkah (2021) yang menjelaskan
bahwa dengan struktur modal perusahaan
yang baik seperti; prosedur perusahaan,
budaya perusahaan, serta sistem perusahaan
yang dikelola secara maksimal mampu
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menjadi salah satu potensi besar yang
dimiliki perusahaan untuk terus bersaing
secara kompetitif dalam era modal intelektual
sehingga akan mempengaruhi keuntungan
dan kinerja perusahaan baik dimasa sekarang
dan masa yang akan datang.

Pengaruh Capital Employed terhadap
Return On Assets (X3)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
variabel Capital Employed yang diproksikan
dengan Value Added Capital Employed
(VACA) menunjukkan t hitung sebesar 2.508
dengan nilai signifikansi sebesar 0.015 lebih
kecil dari 0.05, yang artinya H3 diteria.
Sehingga dinyatakan bahwa variabel Capital
Employed signifikan terhadap Return On
Assets.  Serta nilai  koefisien  regresi
menunjukkan angka sebesar 2.508 yang
menyatakan bahwa Capital Employed yang
diproksikan dengan Value Added Capital
Employed (VACA) memiliki arah koefisien
yang positif. Disimpulkan bahwa Capital
Employed yang diproksikan dengan Value
Added Capital Employed (VACA)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Assets.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah
(2020) dan (Fansyuri & Hati, 2019) yang
menjelaskan bahwa modal fisik pada suatu
perusahaan bukan merupakan tolak ukur
modal utama dalam meningkatkan kinerja
perusahaan. Pengelolaan yang baik atas
sumber daya perusahaan dalam bentuk
capital aset diyakini akan meningkatkan nilai
pasar dan kinerja perusahaan.

Pengaruh Intellectual Capital terhadap
Return On Assets yang diproksikan
dengan VAHU, STVA, dan VACA (X4)
Berdasarkan hasil hipotesis uji f
diperoleh hasil bahwa Human Capital,
Structural Capital, dan Capital Employed
yang diproksikan dengan Value Added
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Human Capital (VAHU), Structural Capital
Value Added (STVA), dan Value Added
Capital Employed (VACA) menunjukkan f
hitung sebesar 1.613 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.201 lebih besar dari 0.
05. Sehingga dinyatakan HC, SC, dan CE
secara simultan tidak signifikan terhadap

ROA. Serta nilai koefisien regresi
menunjukkan angka sebesar -29.264 yang
menyatakan  bahwa Human  Capital,

Structural Capital, dan Capital Employed
memiliki arah koefisien yang negatif.
Disimpulkan  bahwa Human Capital,
Structural Capital, dan Capital Employed
secara bersama sama berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Return On
Assets.

Intellectual Capital dalam perusahaan
sub sektor transportasi yang terdaftar di bursa
efek indonesia dalam penelitian ini belum
mampu dalam memaksimalkan IC yang
dimiliki sehingga belum mampu untuk
meningkatkan daya saing kompetitif. Dengan
demikian para investor pun kurang tertarik
untuk berinvestasi dalam perusahaan karena
belum mapu menunjukkan keunggulan dan
nilai tambah di perusahaan tersebut.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian statistik dan
analisis yang telah dibahas pada bab
sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut: (1)Human Capital Human
Capital tidak berpengaruh terhadap Return
on Asset (ROA). (2) Structural Capital
berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA).(3) Capital Employed berpengaruh
terhadap return on assets (ROA).(4) Human
Capital, Structural Capital, dan Capital
Employed secara bersama sama tidak
berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA).
Perusahaan
memperhatikan

lebih
ideal

sebaiknya
indikator-indikator
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untuk masing-masing komponen intellectual
capital yang dapat meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan, seperti Human
Capital harus lebih memperhatikan masalah
kapabilitas karyawan, kepuasan karyawan
dan kreativitas karyawan, Structural capital
harus lebih memperhatikan masalah sistem
informasi, proses organisasi dan budaya
organisasi, dan Capital Employed harus
lebih memperhatikan masalah kapabilitas
dasar pemasaran, loyalitas pelanggan,
intensitas pasar dan hubungan dengan
masyarakat.
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